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Various seed insect attack the dipterocarps, the effect of which are often severe. The objectives of the study were 
to identi@ the insect pests of four selected dipterocarp seeds and to asses the quantity of seeds damaged by weevils, 
is one important pest g m p .  The studies were conducted at the Gunung Palung National Park, West Kalimantan. 
The four species of dipterocarps were selected at the dry lowland and hill dipterocarp rainforest. The species studied 
were Shorea gibbosa, S. johorewh, S. ovalis and S. pinanga. Six plots (lm x lm) were set up in radius of 10 meters 
from parent trees. Seeds collection were carried out at weekly intervals and the number of seeds collected in each 
plots were recorded. The seeds collected were counted and examined for insect damage. Thus, after examination, the 
seeds were classified either as mature, mature-ripe and ripe. The obvious insect damage seeds were reared in the 
bottles, to continue its development. The two species of weevils, Akidodes sp. and N~ophyes  sp. had been found 
identified from this study. A&idr,dcs sp. (Coleoptera, Curculionidae) emerged from seeds of S. johormsis, S. @ h i s  

and S. ovalis. Nanop&p sp. (Coleopters, Curculionidae) emerged from the seeds of S ovalis. The dipterocarp seeds 
collected showed a high rate of abortion and infestation. Up to 83%, 79%, 73% and 46.70% of total number of 
seeds collected from J: gibbwa, S. johorensis, S. ooval and S. pinanga were attacked respectively. 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki 143 juta hektar hutan tropik yang dido- 
minasi oleh hutan Diptemcarpaceae. Hutan ini merupakan peng- 
hasil utama kayu perdagangan yang bernilai ekonomi tinggi. 
Beberapa jenis, selain menghas~lkan kayu juga minyak teng- 
kawang dan damar sebagai komoditas ekspor (Natawiria dan 
Supriana, 1987). 

Untuk menjamin kelestarian hutan perlu dilakukan usaha 
regenerasi berupa penanaman kernbali. Dalam usaha regenerasi 
ini terdapat beberapa inasa!ah, di antaranya dalam penyediaan 
biji karena Dipterocarpaceae dikenal sebagai tumbuhan yang 
tidak teratur masa berbunganya (Meijer, 1974), dormansi bijinya 
pendek (Sasaki et a1.,1979), serta kerusakan biji akibat serangan 
serangga, burung, dan mamalia yang cukup besar ( Ng, 1977). 

Musim berbunga Dipterocqmceae dapat terjadi secara spo- 
radis (minimast) atau secara bersarna (majormast). Musim ber- 
bunga sporadis dapat terjadi setiap tahun, sedangkan musim ber- 
bunga bersama terjadi antara 4 sampai 9 tahun sekali (Asthon, 
1964; Meijer, 1974). Pada rnusim k b u n g a  bersama, masing- 
masing pohon mampu menghasilkan biji yang berlimpah sehing- 

Berlimpahnya biji yang dihasilkan menyehbkan banyak biji 
yang luput dmi serangan serangga, burung, atau pemakan biji 
yang la&, sehingga biji dapat -&embang sam$ mencapai 
stadia masak. 

Serangga pemakan biji Dipterocarpaceae yang banyak dite- 
mukan ialah kumbang penggerek (Alcidodes spp. dan Nanophyes 
sp.). Di Malaysia Ddjeet-Singh (1974) melaporkan bahwa 
Alcidodes spp. menyerang 12 spesies Shorea, Hopea sp., Dipte- 
romrprrs sp., dan Dryobalanops sp.. sedangkan Nanophyes sp. 
menyerang 7 spesies Shorea dan Dipternatpus sp.. Di Hutan 
Wanariset, Kalimantan Timur, Alcidodes dipternatpi menye- 
rang biji Dipterocarpus cornutus dan Shorea selanica sedang- 
kan Nanophyes shoreae menyerang biji S. laevis, S. ovalis, S. 
paucijlom, dan S. smithiana. Akibat serangan kumbang tersebut, 
Dipterocarpus comutus, S. selanica, S. laevis, S. ovalis. S. 
paucijlom, dan S. smithiana masing-masing kehilangan 48.5%, 
60.1%, 93%, 84%, dan 82% dari total biji yang dikurnpulkan 
(Natawiria et al., 1986). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui serangga perusak biji 
S. gibbosa, S. johorensis, S. pinanga. S. ovalis, besar keru- gian 
yang diakibatkannya, serta kerusakan biji akibat serangga. 
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